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Abstract

Begonia hirtella leaf are commonly used by people in mountainous areas to treat itchy due to insect bites and skin
infection. This study aims to (1) determine proper solvent extract of B. hirtella leaf on antibacterial activity of S.
aureus and E. coli and on antifungal activity of C. albicans (2) determine the lowest concentration of leaf extract of B.
hirtella that indicate the formation of inhibition zone (3) know the content of bioactive compounds contained in each
leaf extract of B. hirtella. The method used in this study is experimental with completely randomized design (CRD).
The treatments were type of solvents (n-hexane, ethyl acetate, ethanol and water) and a serie of the ethyl acetate
extract concentration of 500 ppm, 450 ppm, 400 ppm, 350 ppm, 300 ppm and 250 ppm against S. aureus, E. coli and
C. albicans. Data were analyzed using analysis of variance (Anova) and the significant differences between the
treatments were analyzed by Duncan test at 95% confidence level. The result showed that each solvent extracts
affect microbes growth with a highly significant difference p <0.05. Solvent extracts that have the best inhibitory zone
is ethyl acetate against S. aureus with an average diameter of inhibitory zone 13.75 + 1.26 mm. Increasing
concentrations of ethyl acetate extract of 250 ppm to 500 ppm increase inhibition zone against microbes. The lowest
concentration that show inhibition zone was 300 ppm. The formation inhibition of zone on microbes growth happened
due to their compounds in the extract. Extract of n-hexane contains stigmasterol, ethyl acetate contains
neophytadiene, while the ethanol extract contains ethyl palmitate.
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Abstrak

Daun Begonia hirtella biasa digunakan masyarakat di daerah pegunungan untuk mengobati gatal karena digigit
serangga dan gatal karena infeksi kulit. Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui jenis pelarut ekstrak daun B.
hirtella terbaik terhadap aktivitas antibakteri S. aureus dan E. coli serta antifungi C. albicans (2) mengetahui
konsentrasi ekstrak daun B. hirtella minimal yang menunjukkan terbentuknya zona hambat (3) mengetahui
kandungan senyawa bioaktif yang terdapat pada masing-masing ekstrak daun B. hirtella. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah eksperimental dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL). Perlakuan yang dicobakan
adalah jenis pelarut (n-heksan, etil asetat, etanol dan air) dan variasi konsentrasi ekstrak etil asetat 500 ppm, 450
ppm, 400 ppm, 350 ppm, 300 ppm dan 250 ppm terhadap S. aureus, E. coli dan C. albicans. Data yang diperoleh
dianalisis menggunakan analisis ragam (Anova) dan perbedaan nyata antara perlakuan dianalisis dengan uji Duncan
pada tingkat kepercayaan 95%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa masing-masing pelarut ekstrak berpengaruh
terhadap mikroba uji dengan perbedaan yang nyata p<0,05. Pelarut ekstrak yang mempunyai zona hambat terbaik
adalah etil asetat terhadap S. aureus dengan diameter rata-rata zona hambat 13,75 +1,26 mm. Peningkatan
konsentrasi ekstrak etil asetat 250 ppm sampai 500 ppm meningkatkan zona hambat terhadap mikroba uji.
Konsentrasi minimal yang menunjukkan zona hambat adalah 300 ppm. Terbentuknya zona hambat pada mikroba uji
disebabkan adanya kandungan senyawa pada ekstrak yang digunakan. Ekstrak n-heksan mengandung stigmasterol,
ekstrak etil asetat mengandung neophytadiene, sedangkan pada ekstrak etanol mengandung ethyl palmitate.

Kata kunci: Antibakteri, Antifungi, Begonia hirtella, zona hambat, senyawa bioaktif.

Pendahuluan coli. Hasil uji fitokimia menunjukkan bahwa
tanaman  tersebut mengandung  senyawa

Tanaman berkhasi_at obqt adalah jen!s golongan fenol, flavanoid, steroid, terpenoid dan
tanaman yang pada bagian bagian tertentu baik alkaloid.

akar, batang, kulit, daun, maupun hasil Salah
ekskresinya dipercaya dapat menyembuhkan atau
mengurangi rasa sakit. Salah satu tanaman
berkhasiat yang tumbuh subur di Indonesia
adalah tanaman Begonia. Begonia dapat
digunakan sebagai obat gatal karena digigit
serangga dan infeksi kulit. Penelitian yang
dilakukan oleh Hartutiningsih et al., (2009) dan
Indrakumar et al. (2014) menunjukkan Begonia
mempunyai potensi sebagai antibakteri terhadap
bakteri Staphylococcus aureus dan Escherichia

satu  spesies Begonia yang
dimanfaatkan masyarakat sebagai obat adalah
Begonia hirtella. Pemanfaatan tanaman tersebut
karena adanya kandungan senyawa bioaktif yang
berperan dalam penyembuhan penyakit tertentu.
Seperti pada tanaman lain pada umumnya,
senyawa-senyawa tersebut dapat diperoleh
dengan cara ekstraksi atau isolasi dengan pelarut
non polar (n-heksan), semi polar (etil asetat) dan
polar (etanol dan air). Pelarut umum yang sering
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digunakan dalam ekstraksi adalah etanol, karena
pelarut tersebut dapat menarik senyawa non
polar, semi polar maupun polar (Nagariya et al.,
2010; Harborne, 1987).

Ekstraksi senyawa bioaktif dapat dilakukan
dengan metode maserasi secara bertingkat
dimulai dari pelarut non polar kemudian diikuti
semi polar dan polar. Maserasi tersebut
dimaksudkan untuk menyaring senyawa non polar
seperti steroid dan terpenoid, senyawa semipolar
seperti senyawa fenol dan flavanoid serta
senyawa polar seperti flavanoid dan alkaloid.

Jenis senyawa dalam ekstrak tanaman B.
hirtella dapat diketahui malalui identifikasi
menggunakan pereaksi warna secara kualitatif,
gas chromatography mass spectrometer (GCMS)
secara kualitatif dan kuantitatif, di samping itu uji
total fenol secara kuantitatif dengan
spektrofotometri dilakukan untuk mengetahui
kadarnya. Selanjutnya dilakukan uji aktivitas
terhadap bakteri Gram positif (S. aureus), Gram
negatif (E. coli), dan fungi (Candida albicans).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui

pelarut ekstrak yang memberikan aktivitas
maksimal sebagai antibakteri S. aureus, E. coli
serta antifungi C. albicans, mengetahui

konsentrasi ekstrak daun B. hirtella minimal yang
menunjukkan terbentuknya zona hambat dan
mengetahui kandungan senyawa bioaktif yang
terdapat pada masing-masing ekstrak daun B.
hirtella

Metode

Penelitian ini menggunakan daun B. hirtella
yang diekstrak dengan pelarut n-heksan, etil
asetat, etanol dan air. Penelitian dilakukan secara
eksperimental, rancangan percobaan yang
digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap
(RAL), dengan perlakuan uji daya hambat
menggunakan ekstrak n-heksan, etil asetat,
etanol dan air terhadap S. aureus, E. coli dan C.
albicans, dengan 4 kali ulangan. Ekstrak yang
mempunyai zona hambat terbesar selanjutnya
dilakukan uji lanjut dengan perlakuan variasi
konsentrasi (500 ppm, 450 ppm, 400 ppm, 350
ppm, 300 ppm dan 250 ppm) terhadap S. aureus,
E. coli dan C. albicans, dengan 3 kali ulangan.
Parameter yang diukur adalah zona hambat yang
terbentuk.

Ekstraksi  (Hartutiningsih et al.,,
Widyawati et al., 2010)

2009;

Metode yang digunakan dalam pembuatan
ekstrak daun tanaman B. hirtella adalah metode
maserasi. Pelarut yang digunakan adalah n-
heksan, etil asetat, etanol dan air. Serbuk kering
daun direndam selama 24 jam dengan
menggunakan pelarut n-heksan dengan
perbandingan 200 gram serbuk daun: 674 ml
pelarut, setelah 24 jam disaring dengan
menggunakan Kkertas saring, ampas direndam
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kembali menggunakan pelarut n-heksan selama
24 jam, disaring lagi, (ekstraksi dilakukan 3x).
Hasil penyaringan dikumpulkan menjadi satu
dimasukkan ke dalam labu Erlenmeyer
sedangkan ampas (daun B. hirtella) dikeringkan
sampai tidak berbau n-heksan, kemudian
direndam ke dalam pelarut etil asetat selama
3x24 jam, setiap 24 jam disaring dan hasil
saringan dimasukkan ke dalam labu Erlenmeyer.
Ampas hasil maserasi etil asetat dikeringkan
selanjutnya direndam dengan menggunakan
pelarut etanol dengan perbandingan dan lama
perendaman sama seperti pada maserasi
menggunakan pelarut etil asetat, demikian pula
pada maserasi ke empat dengan menggunakan
pelarut air. Ekstrak yang dihasilkan dipisahkan
dengan pelarut dengan cara diuapkan dengan
menggunakan alat rotary evaporator sampai
dihasilkan ekstrak kental.

Uji aktivitas antibakteri dan antifungi (Efendi
dan Hertiani, 2013)

Sebanyak 10 ml media NA untuk bakteri,
sedangkan untuk fungi digunakan media PDA
dimasukkan ke dalam cawan petri kemudian
dimasukkan 100 pL mikroba, mikroba tersebut
diratakan dengan drugalsky. Ekstrak (n-heksan,
etil asetat, etanol dan air) diteteskan sebanyak 50
Ml dengan konsentrasi 1000 ppm pada masing-
masing kertas cakram, kemudian kertas cakram
tersebut diletakkan di atas media agar. Setelah
didiamkan selama 30 menit, cawan diinkubasi
pada suhu 37°C selama 16-18 jam. Adanya
daerah bening di sekeliling cakram kertas
menunjukkan adanya aktivitas antibakteri dan
antifungi. Zona  bening  tersebut  diukur
diameternya menggunakan penggaris.

Uji aktivitas antibakteri dan antifungi berbagai
variasi konsentrasi pelarut terbaik

Sama halnya dengan uji aktivitas antibakteri
dan antifungi pada berbagai pelarut, hanya saja
ekstrak yang diteteskan ke dalam kertas cakram
adalah ekstrak yang berupa variasi konsentrasi
pelarut dengan zona hambat paling besar. Variasi
konsentrasi yang digunakan yaitu 500 ppm, 450
ppm, 400 ppm, 350 ppm, 300 ppm dan 250 ppm.

Uji  kandungan
pereaksi warna

senyawa menggunakan

Meliputi uji Saponin,tannin dan terpenoid.

Analisis total fenol (Andarwulan dan Shetty,
1999)

Dibuat seri larutan standar asam tanat dalam
etanol yang digunakan sebagai kurva standar.
Pembuatan standar asam tanat yaitu melarutkan
asam tanat dalam etanol 95%, kemudian dibuat
seri pengenceran 0 ppm, 25 ppm, 50 ppm, 75
ppm, 100 ppm, dan 125 ppm. Untuk analisis
sampel, diambil 1 ml sampel dari masing-masing
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pengenceran dan dimasukkan ke dalam tabung
reaksi bersih. Ditambah 1 ml etanol 95%, 5 ml air
bebas ion dan 0,5 ml reagen folin ciocalteau 50%
pada masing-masing tabung reaksi. Divortex dan
didiamkan selama 5 menit. Setelah 5 menit
ditambah 1 ml larutan Na,CO3; 5%, kemudian
divortex dan disimpan pada tempat gelap selama
60 menit. Setelah diinkubasi pada tempat gelap,
sampel divortex kembali dan diukur
absorbansinya pada panjang gelombang 725 nm.
Kadar fenolik dalam masing-masing ekstrak
dihitung dengan memasukkan absorbansi sebagai
Y dalam kurva baku, sehingga diketahui kadar
fenol total dalam ekstrak uji (X)

Analisis dengan GC-MS

Alat ini digunakan untuk mengetahui jenis dan
kadar senyawa bioaktif dari ekstrak daun B.
hirtella.

Analisis data

Kandungan senyawa dan total fenol dianalisis
secara deskriptif, sedangkan data aktivitas
antibakteri dan antifungi dianalisis menggunakan
analisis ragam (Anova), dilanjutkan dengan uji
Duncan pada tingkat kepercayaan 95%.

Hasil dan Pembahasan

Uji Kandungan Senyawa bioaktif ekstrak daun
B. hirtella

Uji kandungan senyawa bioaktif dilakukan
secara kualitatif dengan pereaksi warna, dan
GCMS. Di samping itu juga ditentukan kadar total
fenol. Hasil uji golongan senyawa pada ekstrak
dengan pelarut yang berbeda memberikan hasil
senyawa yang berbeda pula. Hal ini karena
senyawa bioaktif pada tanaman akan terlarut
pada pelarut yang mempunyai tingkat kepolaran
yang sama dengan senyawa tersebut. Menurut
Himawan et al. (2012) didasarkan pada prinsip
like dissolves like bahwa senyawa yang bersifat
polar akan mudah larut dalam pelarut polar,
sedangkan senyawa nonpolar akan mudah larut
dalam pelarut nonpolar.

Hasil pengamatan kandungan senyawa
dengan pereaksi warna diketahui bahwa ekstrak
etil asetat, ekstrak etanol dan ekstrak air positif
mengandung senyawa saponin. Hal ini sesuai
dengan pernyataan Darsana et al. (2012) bahwa
saponin merupakan glukosida yang larut dalam
pelarut polar. Reaksi Saponin positif ditandai
dengan terbentuknya busa. Menurut Marliana et
al. (2005), apabila terbentuk busa yang mantap
(tidak hilang selama 30 detik) maka menunjukkan
adanya saponin.

Ekstrak n-heksan, etanol dan air, positif
mengandung alkaloid, yang ditandai adanya
endapan merah setelah penambahan pereaksi
Dragendorff. Nagariya et al. (2010) menyatakan
pada reaksi menggunakan reagen Dragendorf,
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dinyatakan bahwa ion logam K® membentuk

ikatan kovalen dengan alkaloid sehingga
membentuk  kompleks kalium-alkaloid yang
mengendap.

Senyawa tanin bersifat polar sehingga dari
hasil uji tanin yang positif hanya pada ekstrak
etanol dan ekstrak air yang ditandai dengan
terbentuknya warna hijau kehitaman setelah
ekstrak diberi larutan FeCl;. Sangi et al. (2008)
menyatakan tanin dibagi menjadi dua golongan
dan masing-masing golongan memberikan reaksi
warna yang berbeda terhadap FeCl; 1 %.
Golongan tanin hidrolisis akan menghasilkan
warna biru kehitaman dan tanin kondensasi akan
menghasilkan warna hijau kehitaman. Reaksi
antara FeC1; bereaksi dengan salah satu gugus
hidroksil yang ada pada senyawa tanin akan
menimbulkan  warna. Ekstrak yang positif
mengandung terpenoid adalah ekstrak n-heksan
dan ekstrak etil asetat, kedua ekstrak tersebut
berwarna merah setelah diberi pereaksi
Lieberman Buchard.

Selain dengan uiji fitokimia, untuk mengetahui
kandungan senyawa dilakukan dengan
menghitung kadar total fenol. Hasil uji kadar total
fenol tersebut menunjukkan golongan senyawa
fenol lebih banyak terekstrak pada pelarut polar
dibandingkan pelarut semipolar dan non polar.
Menurut Rafsanjani dan Putri (2015) hasil
tersebut disebabkan komponen fenolik yang
bersifat semipolar mudah terekstrak oleh etil
asetat yang mempunyai konstanta dielektrik 6,02
sedangkan komponen yang polar mudah
terekstrak oleh etanol konstanta dielektrik 24,30.
Hal ini menunjukkan bahwa golongan senyawa
fenol pada daun B. hirtella lebih banyak yang
bersifat polar.

Jenis senyawa dalam ekstrak telah diketahui
dengan uji GCMS. Ekstrak n-heksan mengandung
stigmasterol, campesterol, squalene, gamma
sitosterol dan alpha ergosterol. Pada ekstrak etil
asetat teridentifikasi neophytadiene, stigmasterol,
squalene, palmitinic acid dan gamma sitosterol.
Sedangkan pada ekstrak etanol mengandung
senyawa antara lain ethyl palmitate, palmitic acid,
ethyl linolenat dan acetol.

Uji Antibakteri dan Antifungi

Uji Antibakteri dan antifungi dilakukan untuk
mengetahui pengaruh daun B. hirtella yang
diekstrak dengan pelarut n-heksan, etil asetat,
etanol dan air terhadap zona hambat E. coli, S.
aureus dan C. albicans menggunakan metode
difusi agar Kirby Bauer. Pengujian menggunakan
kertas cakram berdiameter 6 mm yang telah
disterilkan terlebih dahulu. Pada kertas cakram
tersebut diteteskan ekstrak sebanyak 50 L. Zona
hambat yang terbentuk ditandai adanya daerah
bening di sekeliling cakram, besarnya zona
hambat diketahui dengan pengukuran diameter
daerah bening tersebut. Zona hambat pada S.
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aureus dari yang terbesar hingga terkecil yaitu
ekstrak etil asetat, ekstrak air, ekstrak etanol dan
ekstrak n-heksan. Sedangkan pada E. coli yaitu
ekstrak etil asetat, ekstrak air, ekstrak n-heksan
dan ekstrak etanol. Berbeda dengan S. aureus

Ngazizah, F.N., dkk.

dan E. Coli, zona hambat pada C. albican
terbesar pada ekstrak etil asetat kemudian disusul
dengan ekstrak n-heksan, ekstrak etanol dan
ekstrak air (Gambar 1).

Gambar 1. Zona hambat pada uji antimikroba A. S. aureus, B. E. coli, C. C. albicans, 1. kontrol positif, 2.
kontrol negatif, 3. ekstrak n-heksan, 4. ekstrak etil asetat, 5. ekstrak etanol dan 6. ekstrak air

Kontrol positif yang digunakan untuk bakteri
adalah kloramfenikol. Kloramfenikol berfungsi
sebagai pembanding karena merupakan jenis
antibiotik yang memiliki spektrum luas terhadap
bakteri Gram positif dan Gram negatif.

Kloramfenikol ~ menunjukkan  zona  hambat
terhadap mikroba uji.

Nilai rata-rata zona hambat pada mikroba uji
disajikan pada Gambar 2. Gambar 2. Menunjuk-

kan bahwa kloramfenikol dan perlakuan ekstrak
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membentuk zona hambat. Zona hambat pada
kloramfenikol tergolong zona hambat yang sangat
kuat. Menurut Davis dan Stout (1971), ketentuan
daya antibiotik yaitu daerah hambatan 20 mm
atau lebih termasuk kategori sangat kuat, daerah
hambatan 10-20 mm kategori kuat, daerah
hambatan 5-10 mm kategori sedang dan daerah
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hambatan < 5 mm kategori lemah. Perlakuan
ekstrak daun B. hirtella juga membentuk zona
hambat dengan spektrum luas sebagai antibakteri
yang ditandai dengan terbentuknya zona hambat
pada bakteri uji. Zona hambat pada kontrol positif
dan perlakuan ekstrak bakteri uji tersaji pada
gambar di bawah ini :

1.75

1
0.5 1025 10.75

E coli

23,5

mikroba uji

= EKloramfenikol

= n-heksan ™ etil asetat

etanol Mair

Gambar 2. Rata-rata zona hambat pada mikroba S. aureus dan E. coli dengan perlakuan kloramfenikol,
ekstrak n-heksan, ekstrak etil asetat, ekstrak etanol dan ekstrak air.

Besarnya zona hambat pada uji aktivitas
antimikroba menunjukkan bahwa masing-masing
ekstrak dari daun B. hirtella mempunyai
kemampuan penghambatan yang berbeda-beda.
Hal ini disebabkan oleh kandungan senyawa pada
masing-masing ekstrak berbeda sesuai dengan
tingkat kepolaran pelarut. Zona hambat pada S.
aureus dari yang terbesar hingga terkecil yaitu
ekstrak etil asetat, ekstrak air, ekstrak etanol dan
ekstrak n-heksan. Sedangkan pada E. coli yaitu
ekstrak etil asetat, ekstrak air, ekstrak n-heksan
dan ekstrak etanol. Berbeda dengan S. aureus
dan E. coli zona hambat pada C. albicans
terbesar pada ekstrak etil asetat kemudian disusul
dengan ekstrak n-heksan, ekstrak etanol dan
ekstrak air yang disajikan pada Gambar 3.
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Mikroba uji
M Ketokonazol M n-heksan etil asetat etancl W air
Gambar 3. Rata-rata zona hambat pada mikroba
C. albicans dengan perlakuan
ketokonazol, ekstrak n-heksan, etil
asetat, etanol dan air
Diameter zona hambat yang terbentuk
selanjutnya dianalisis menggunakan analisis

ragam. Hasilnya menunjukkan bahwa masing-
masing ekstrak berpengaruh terhadap mikroba uiji

dengan perbedaan yang nyata (P<0,05).
Selanjutnya dilakukan analisis lanjut
menggunakan uji Duncan pada tingkat

kepercayaan 95%. Analisis lanjut dilakukan untuk
mengetahui perbedaan pada masing-masing
perlakuan. Hasil uji Duncan disajikan pada Tabel
1.

Tabel 1. Nilai rataan diameter zona hambat pada
perlakuan variasi ekstrak

Diameter zona
hambat (mm)

No Perlakuan

1. Elm, 10,00 £ 0,82 ab
2. E2m, 13,75+ 1,26 e

3. E3m, 11,00 + 0,00 abc
4. E4m; 11,75+ 1,26 bcd
5. Elm, 10,50 + 0,58 ab
6. E2m, 11,75 + 0,50 bcd
7. E3m, 10,25 + 0,50 ab
8. E4m, 10,75 + 2,36 abc
9. Elm; 12,50 + 1,29 cde
10. E2m; 13,00 + 0,82 de
11. E3mg 11,00 + 1,82 abc
12 E4dmg 9,75+0,96 a

Keterangan:

E1= ekstrak n-heksan
E2= ekstrak etil asetat
E3= ekstrak etanol
E4= ekstrak air

m;= S. aureus

mz= E. coli

ms= C. Albicans
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Hasil uji tersebut menunjukkan bahwa zona
hambat terbesar adalah pada S. aureus yang
diberi ekstrak etil asetat, dengan diameter rata-
rata zona hambat 13,75 + 1,26 mm. Zona hambat
terkecil ditunjukkan pada mikroba C. albicans
pada ekstrak air dengan diameter rata-rata zona
hambat 9,67 + 0,82 mm. Perbedaan zona hambat
dapat disebabkan oleh struktur dinding sel pada
mikroba uji berbeda-beda. Struktur dinding sel
bakteri Gram positif lebih sederhana dibandingkan
struktur dinding sel bakteri Gram negatif sehingga
memudahkan senyawa antibakteri masuk ke
dalam sel dan menemukan sasaran untuk
bekerja. Irianto (2006) menyatakan bakteri Gram
positif dinding selnya terdiri atas peptidoglikan,
terdapat asam teikhoat. Bakteri Gram negatif
terdiri atas tiga lapis yaitu lapisan dalam adalah
peptidoglikan dan lapisan luar terdiri atas dua
lapisan yaitu lipopolisakarida dan lipoprotein. C.
albicans mempunyai zona hambat terkecil, karena
termasuk organisme eukariotik yang susunan
dinding selnya lebih kompleks dibandingkan
dengan bakteri. Hasil tersebut juga didukung oleh
pendapat Allison dan Gilbert (2004) dalam Efendi
dan Hertiani (2013) perbedaan aktivitas terhadap
beberapa mikroba disebabkan perbedaan struktur
penyusun dinding sel mikroba. Dinding sel bakteri
Gram negatif memiliki lapisan peptidoglikan yang
lebih tipis dibandingkan bakteri Gram positif,
tetapi memiliki lapisan membran luar tambahan
yang lebih kompleks. Akibatnya, secara umum
akan lebih sulit menembus dinding sel bakteri
Gram negatif daripada Gram positif. Sedangkan
struktur penyusun dinding sel C. albicans
tersusun dari polisakarida (mannan, glukan, kitin),
protein dan lipid dengan membran sel di
bawahnya yang mengandung sterol.

Ekstrak etil asetat membentuk zona hambat
terbesar karena etil asetat bersifat semipolar,
sehingga senyawa non polar dan polar dapat larut
dalam etil asetat. Etil asetat mengandung
senyawa antimikroba yang mampu menghambat
atau membunuh mikroba  lebih  tinggi
dibandingkan ekstak yang lainnya. Fitrial et al.
(2008) menyatakan senyawa semi polar
mempunyai afinitas lebih tinggi untuk berinteraksi
dengan diding sel, sehingga ekstrak semi polar
lebih efektif menghambat pertumbuhan bakteri
daripada ekstrak etanol, air (polar) dan ekstrak n-
heksan (non polar).

Berdasarkan uji fitokimia ekstrak etil asetat
mengandung senyawa saponin. Saponin sebagai
antibakteri dan antifungi menyebabkan kerusakan
protein dan enzim di dalam sel. Saponin dapat
berdifusi melalui membran luar dan dinding sel
bakteri yang rentan kemudian mengikat membran
sitoplasma sehingga mengganggu dan
mengurangi kestabilan sel. Hal ini menyebabkan
sitoplasma bocor keluar dari sel yang
mengakibatkan kematian sel bakteri (Cavalieri,
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2005 dalam Taufiq et al., 2015). Saponin bersifat
sebagai surfaktan yang berbentuk polar akan
menurunkan tegangan permukaan membran
sterol dari dinding sel C. albicans, sehingga
menyebabkan gangguan permeabilitas membran
yang berakibat pemasukan bahan atau zat-zat
yang diperlukan dapat terganggu akhirnya sel
membengkak dan pecah (Luning et al., 2008
dalam Fitriani et al., 2013).

Selain mengandung saponin pada uji total
fenolik, ekstrak etil asetat juga mengandung total
senyawa fenolik sebanyak 23,530 ml/g. Fenol
berinteraksi dengan protein membentuk kompleks
protein fenol. lkatan antara protein dan fenol
adalah ikatan yang lemah dan segera mengalami
peruraian. Fenol yang bebas, akan berpenetrasi
ke dalam sel bakteri, menyebabkan presipitasi
dan denaturasi protein. Fenol dapat
menyebabkan  koagulasi protein  sehingga
membrane sel mengalami lisis (Juliantina et al.,
2008). Senyawa fenol mengganggu dinding sel
dan membran, mengendapkan protein dan
menonaktifkan enzim-enzim (Katzung, 2001).
Senyawa fenol dapat menghambat pertumbuhan
bakteri dengan cara koagulasi protein dan lisis
membran sel bakteri. Terjadinya lisis pada
membran sel mengakibatkan kebocoran pada sel
sehingga metabolit esensial yang dibutuhkan oleh
mikroba keluar dari sel dan kemudian fenol di
dalam sel akan merusak sistem kerja sel,
merusak membran sitoplasma yang
mengakibatkan terhambatnya pertumbuhan sel
atau matinya sel, mendenaturasikan protein,
asam-asam nukleat, menghambat sintesis asam
nukleat dan protein (Novianti, 2015). Fenol
mempunyai aktivitas antibakteri berspektrum luas
terhadap bakteri Gram positif dan Gram negatif
(Oliver et al.,, 2001). Mekanisme senyawa fenol
sebagai antifungi vyaitu berinteraksi dengan
dinding sel fungi, dimana pada kadar yang rendah
akan mendenaturasi protein dan pada kadar yang
tinggi akan menyebabkan koagulasi protein
sehingga sel akan mati (Siswandono dan
Sukardjo,1995 dalam Lidyawita et al, 2013).

Total senyawa fenol pada ekstrak etil asetat
lebih kecil bila dibandingkan ekstrak etanol,
karena golongan senyawa fenolik pada daun B.
hirtella lebih banyak yang bersifat polar. Meskipun
kandungan total fenol ekstrak etil asetat lebih
sedikit dibandingkan ekstrak etanol, akan tetapi
ekstrak etil asetat ini mempunyai zona
penghambatan terhadap mikroba uji lebih besar.
Hal ini menunjukkan total senyawa fenol ini tidak
sebanding dengan aktivitas antimikroba, karena
ada senyawa-senyawa yang lain  yang
mempunyai aktivitas sebagai antimikroba pada
ekstrak etil asetat salah satunya senyawa
neophytadiene.

Neophytadiene merupakan
senyawa terpenoid. Terpenoid
menghambat pertumbuhan atau

golongan
dapat
mematikan
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bakteri dengan mengganggu proses terbentuknya
membran atau dinding sel, sehingga tidak
terbentuk atau terbentuk tidak sempurna (Ajizah,
2004). Selain itu Cowan (1999) dalam Amalia et
al. (2014) menyatakan bahwa terpenoid memiliki
aktivitas antibakteri dengan mekanisme vyaitu
bereaksi dengan porin (protein transmembran)
pada membran luar dinding sel bakteri
membentuk ikatan polimer yang kuat sehingga
mengakibatkan rusaknya porin. Rusaknya porin
yang merupakan pintu keluar masuknya senyawa
akan mengurangi permeabilitas dinding sel
bakteri. Permeabilitas dinding sel ini akan
mengganggu masuk Kkeluarnya nutrisi  dan
senyawa lainnya, sehingga pertumbuhan bakteri
terhambat atau mati. Sedangkan mekanisme
kerja terpenoid sebagai antifungi menurut Ahmad
dan Gholib (2013) vyaitu karena senyawa
terpenoid ini larut dalam lemak sehingga dapat
menembus membran sel fungi dan
mempengaruhi permeabilitasnya serta
menimbulkan gangguan pada struktur dan fungsi
membran sel.

Ekstrak etil asetat mempunyai zona hambat
terbesar sehingga digunakan untuk uji selanjutnya
yaitu uji variasi konsentrasi etil asetat, untuk
mengetahui  pengaruh  variasi  konsentrasi
terhadap zona hambat yang terbentuk. Menurut
Yunus et al (2014), variasi konsentrasi ini
bertujuan untuk melihat perbedaan diameter
hambat dari masing-masing konsentrasi yang
digunakan. Uji awal variasi konsentrasi
menggunakan variasi konsentrasi 1000 ppm, 500
ppm, 250 ppm dan 125 ppm. Hasil uji tersebut
diketahui zona hambat masih terbentuk pada
konsentrasi 500 ppm, sedangkan pada
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